PENGARUH PENGGUNAAN PRODUK TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI TERHADAP SIKAP MORAL SISWA KELAS VIII DI SMP
ERLANGGA KECAMATAN KOTAAGUNG TIMUR KABUPATEN
TANGGAMUS TAHUN PELAJARAN 2015/2016

(Skripsi)

Oleh

LUSIE ASTRI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PRODUK TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI TERHADAP SIKAP MORAL SISWA KELASVIII DI SMP
ERLANGGA KECAMATAN KOTAAGUNG TIMUR KABUPATEN
TANGGAMUS TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

LUSIE ASTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimanakah pengaruh penggunaan
produk teknologi informasi dan komunikasi terhadap sikap moral siswakelas VI
di SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan Chi Kuadrat dan teknik pengumpulan data menggunakan
teknik angket.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa: terdapat pengaruh yang kuat
antara penggunaan produk teknologi informasi dan komunikas terhadap sikap
mora siswakelas VIl di SMP Erlangga Kec. Kotaagung Timur Kab. Tanggamus
tahun pelgaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan semakin usia siswatinggi maka
ketergantungan terhadap produk TIK semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah
usia siswa maka ketergantungan terhadap produk TIK semakin rendah

Kata Kunci: Produk, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Sikap Moral
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin mau, tentunya akan
diiringi pula dengan kemagjuan teknologi. Dimana teknologi segjatinya
memberikan begitu banyak manfaat bagi manusia dalam berbagai bidang
kehidupan, seperti dalam bidang transportasi, pendidikan, kesehatan, seni

budaya dan masih banyak lagi.

Kemajuan teknologi informasi ini tidak akan bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. Berbagal informasi di belahan bumi lain pun kini dapat langsung
diketahui berkat kemajuan teknologi. Dapat dikatakan bahwa dunia saat ini
secara harfiah tidak lagi memiliki batas-batas informasi, karena cepatnya
akses informasi di berbagai belahan dunia membuat dunia ini seakan semakin
sempit disebabkan manusia dapat melihat dan mengetahui apa pun yang
terjadi di belahan dunia lain. Tentunya kemajuan teknologi ini menyebabkan
perubahan besar pada kehidupan manusia dengan segala peradaban dan
kebudayaannya. Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar
pada transformasi nilai-nilai moral yang ada di masyarakat terlebih lagi pada

remaja sebagal formasi baru manusia-manusia modern.
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Besarnya pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai moral dan budaya
tidak hanya melanda masyarakat perkotaan sgja, masyarakat pedesaan pun
turut terkena gelombang perubahan kemajuan teknologi dikarenakan pesatnya
mobilisasi dan perkembangan teknologi itu. Kemajuan teknologi seperti TV,
Smartphone maupun mobilephone, bahkan internet telah dapat dinikmati
semua kalangan masyarakat hingga ke pelosok-pelosok. Akibatnya, segala
informasi baik yang bernilai positif maupun negatif dapat dengan mudahnya
di akses oleh masyarakat. Dan diakui atau tidak, akan mempengaruhi pola
hidup, pemikiran dan moral masyarakat, khususnya remaja dengan segala rasa

ingin tahu dan dinamikanya.

Meskipun dampak positif teknologi informasi dan komunikasi sangat besar,
namun tetap memiliki dampak negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan akan
penyalahgunaan teknologi informasi sudah banyak dirasakan. Sebagian besar
dampak negatif tidak ditimbulkan oleh teknologi itu sendiri, melainkan oleh

penggunateknologi tersebut.

Manusia memiliki dua fungsi kedudukan dalam kehidupan ini yaitu sebagai
individu dan mahluk sosial. Sebagai mahluk sosial, manusia membutuhkan
aat untuk berkomunikasi di antara sesamanya dan merupakan kebutuhan
penting agar dapat melakukan interaksi dengan baik. Atas dasar kebutuhan
tersebut, manusia berupaya mencari dan menciptakan sistem dan alat untuk
saling berinteraksi, mulai dari gambar, tulisan, surat, televisi sampai dengan

telepon dan internet.
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[Imu pengetahuan dan teknologi tidak mengenal moral kemanusiaan, oleh
karena itu ilmu pengetahuan dan teknologi tidak pernah bisa menjadi standar

kebenaran ataupun solusi dari masalah-masalah kemanusi aan.

Pola interaksi antar manusia yang berubah seperti komputer yang
disambungkan dengan telefon telah membuka peluang bagi siapa sgja untuk
berhubungan dengan dunia luar. Program internet relay chatting (IRC),
internet, dan e-mail telah membuat orang asyik dengan kehidupannya sendiri.
Selain itu tersedianya berbagai warung internet (warnet) yang telah memberi
peluang kepada banyak orang yang tidak memiliki komputer dan saluran
internet sendiri untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui internet. Kini
semakin banyak orang yang menghabiskan waktunya melalui program
internet relay chatting (IRC) anak-anak bisa asyik mengobrol dengan teman
dan orang asing kapan sgja. Bahkan untuk saat ini perkembangan penciptaan
multifungsi pada telepon telah mengubah fungsi dasar telepon untuk sekedar
mendengar suara menjadi media sarana untuk dapat melakukan berbagai hal.
Y ang kemudian di ketahui dengan istilah Smartphone, yang manatidak hanya
menjadi aat untuk berkomunikasi dengan suara namun juga telah beralih
multifungsi sebagai multimedia untuk mendengarkan musik atau radio,
menonton televisi atau video, mengakses internet, bermain game dan beragam

aplikasi fungsi lain yang tak terhitung.

Sekarang ini smartphone bukan lagi barang mewah atau bukan kebutuhan
sekunder, melainkan kebutuhan primer. Smartphone digunakan untuk

kebutuhan pelayanan, transaksi bisnis dan promosi. Apabila berorientasi pada
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teori belgjar hakikat belgjar, penggunaan teknologi informasi menunjukkan
adanya perubahan tingkah laku. Dimana pengalaman siswa juga bagian dari
proses pembelgjaran, dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
juga merupakan bagian dari pembelagjaran. Tetapi perubahan tingkah laku atau
prilaku yang diinginkan dalam pendidikan yaitu etika, etika moral seorang
siswa. Jadi tujuan pendidikan atau pembelgaran yang dimaksud adalah

perubahan tingkah laku yang beretika (Sardiman, 2001).

Oleh sebab itulah tidak mungkin untuk menghalangi remaja atau lebih spesifik
lagi siswa dalam menggunakan teknologi informasi dalam kehidupan mereka.

Menurut Patricia Aburdene & John Naishitt dalam (www.dampak-positif-

teknologi-informasi.com), Dampak positif penggunaan teknologi informas

antaralain:

1. Internet sebaga media informasi, merupakan alat yang paling
banyak digunakan dimana setigp pengguna internet dapat
berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh dunia.

2. Media pertukaran data yang dapat saling bertukar informas
dengan cepat dan murah.

3. Media untuk mencari informasi atau data, seperti perkembangan
internet yang pesat, menjadikan sebagai salah satu sumber
informasi yang penting dan akurat.

4. Kemudahan memperoleh informasi sehingga manusia tahu apa
sgjayang terjadi.

5. Digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang pendidikan,
kebudayaan, dan lain-lain

Sedangkan dampak negatif penggunaan teknologi informasi antaralain :
1. Mengurangi sifat sosial manusia karena cenderung lebih suka
berhubungan lewat internet daripada bertemu secara langsung

(face to face).
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2. Dari sifat sosial yang berubah dapat mengakibatkan perubahan
pola masyarakat dalam berinteraksi.

3. Kgahatan seperti menipu dan mencuri dapat dilakukan di
internet (kejahatan jugaikut berkembang).

4. Bisamembuat seseorang kecanduan, terutama yang menyangkut
pornografi dan dapat menghabiskan uang karena hanya untuk
melayani kecanduan tersebui.

Pendapat lain dikemukakan oleh Anglin Gary. J. dalam (http://www.e-dukasi.
net/karyaanda/viewkarya), dampak Positif penggunaan teknologi komunikasi,
antaralain:

1. Mempermudah komunikasi.
2. Menambah pengetahuan tentang perkembangan teknologi.
3. Memperluas jaringan persahabatan.

Sedangkan dampak negatif penggunaan teknologi komunikasi, antaralain :

1. Mengganggu Perkembangan Anak
Dengan canggihnya fitur-fitur yang tersedia di hand phone (HP)
seperti : kamera, permainan (games) akan mengganggu siswa
dadam menerima pelgaran di sekolah, tidak jarang mereka
disibukkan dengan menerima panggilan, sms, miscall dari teman
mereka bahkan dari keluarga mereka sendiri. Lebih parah lagi
ada yang menggunakan HP untuk mencontek (curang) dalam
ulangan. Bermain game saat guru menjelaskan pelgaran dan
sebagainya. Kalau hal tersebut dibiarkan, maka generasi yang
kita harapkan akan menjadi budak teknologi.

2. Efek radias
Selain  berbagai kontroverss di  seputar dampak negatif
penggunaannya, penggunaan HP juga berakibat buruk terhadap
kesehatan, ada baiknya siswa lebih hati-hati dan bijaksana dalam
menggunakan atau memilih HP, khususnya bagi pelgar anak-
anak. Jika memang tidak terlalu diperlukan, sebaiknya anak-
anak jangan dulu diberi kesempatan menggunakan HP secara
permanen.

3. Rawan terhadap tindak kejahatan.
Pelgar merupakan salah satu target utama dari pada penjahat.
Karena usia remaja merupakan usia yang masih sangat |abil.
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4. Sangat berpotenss mempengaruhi sikap dan perilaku siswa
Jika tidak ada kontrol dari guru dan orang tua. HP bisa
digunakan untuk  menyebarkan  gambar-gambar  yang
mengandung unsur porno dan sebagainya yang sama sekali tidak
layak dilihat seorang pelgjar.
5. Pemborosan

Dengan mempunyai HP, maka pengeluaran akan bertambah,
apalagi kalau HP hanya digunakan untuk hal-ha yang tidak

bermanfaat maka hanya akan menjadi pemborosan.
Sudah banyak kasus yang diketahui ditimbulkan akibat adanya penyimpangan
penggunaan alat Teknologi Informasi dan Komunikasi. Terutama dalam hal
ini terfokus pada usia remga khususnya siswa, yang memiliki keadaan
psikologis yang cenderung labil atau belum matang secara emosional.
Berdasarkan data Kepolisian RI sepanjang tahun 2013 terjadi sebanyak 1.237
kasus cyber crime di Indonesia, angka ini naik sebanyak 67,34% dari jumlah
tahun sebelumnya yakni sebanyak 816 kasus. Bahkan berdasarkan laporan
State of Internet tahun 2013, Indonesia berada pada urutan kedua dalam daftar
lima besar negara asal serangan kejahatan cyber crime. Berdasaran data sub
divisi IT kepolisan RI, april 2015 telah tertangkap sebanyak 497 orang

tersangka kasus cyber crime.

(http://www. pol mas.wor dpr ess.conmvypolice& securitystudy)

Telah banyak kasus kegahatan yang disinyalir akibat dari penyimpangan
penggunaan alat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang bahkan
berakibat fatal hingga berujung pada kematian. Semua hal tersebut terjadi
pada dasarnya bersumber dari salah satunya moral dari pengguna alat TIK itu
sendiri. Bahkan penggunaan dan kemajuan alat TIK itu sendiri dapat pula

mendorong perubahan sikap moral baik secara positif maupun negatif.
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Mora merupakan kondis pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku manusia
yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. Kemajuan Teknologi segjatinya
bertujuan memberikan dampak positif yang begitu besar bagi kehidupan
manusia, seperti diantaranya memudahkan sitem informasi dan komunikasi,
mempercepat arus komunikasi dan memudahkan segala keperluan manusia
Namun, kemajuan teknologi juga memberikan pengaruh negatif yang cukup
besar seperti kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya di
kalangan remaja dan pelgar. Kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan
remagja semakin meningkat karena semakin lemahnya kewibawaan tradisi-
tradisi yang ada di masyarakat melemahkan kekuatan-kekuatan yang berperan
penting dalam menciptakan kesatuan sosial. Akibatnya, kenakalan di kalangan
remaja dan pelgar di lingkungan sekolah semakin meningkat dalam berbagai
bentuk, seperti : membolos, mengintimidasi teman atau bullying, merokok di
lingkungan sekolah, membawa HP yang bergambar video porno dan tidak

mentaati peraturan sekolah yang lainnya.

Nilai moral yang menjadi indikator dalam hal ini sesuai dengan acuan nilai
pancasila pada sila ke Il : Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab mengandung arti kesadaran sikap dan
perilaku sesuai dengan norma-norma moral dalam hidup bersama atas dasar
tuntutan hati nurani dengan memperlakukan sesuatu sebagaimana mestinya.
Sehingga seharusnya perilaku sehari-hari tidak terlepas dari navigasi hati
nurani yang menjadi kontrol setiap individu dalam melakukan perbuatan baik

atau pun buruk.
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Berdasarkan pada teori Piaget yang menyimpulkan bahwa anak- anak berfikir
dengan 2 cara yang berbeda, tergantung pada tingkat kedewasaannya, maka
siswa pada usia SMP menjadi objek yang tepat dalam mewakili kondisi
sesungguhnya atas penyalahgunaan produk TIK, dimana siswa usia SMP
masih rentan dan rawan terhadap paparan segala pengaruh negatif maupun
positif dari TIK, dimana pada rentang usia SMP, memiliki sikap yang
cenderung peniru dan belum dapat memutuskan hal baik ataupun buruk secara

mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara singkat pendahuluan dengan kepala SMP
Erlangga Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus pada hari Rabu, 16
Desember 2015 diketahui bahwa cukup banyak kasus pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa-siswa sekolah tersebut dan dikategorikan dalam rate
yang cukup tinggi mengingat SMP Erlangga sebagai sekolah yang berada di
daerah pedesaan yang kebanyakan orang tua siswa berpenghasilan sebagai
petani dan peternak. Diantara kasus yang terjadi diantaranya : membawa HP
bergambar video porno, membolos sekolah, merokok, tidak menggunakan
seragam sebagaimana mestinya, tidak masuk tanpaizin dan perkelahian antar

siswa

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Produk Teknologi Informasi dan
Komunikasi Terhadap Sikap Moral Siswa Kelas VIII di SMP Erlangga
Kecamatan Kota agung Timur Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran

2015/2016”.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, maka masalah yang berkaitan dengan

sikap moral dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Perkembangan TIK yang semakin maju memberikan dampak positif juga
negatif.

2. Penggunaan produk TIK secara berlebihan dan tak terkontrol merubah
perilaku mora dan sosia manusia khususnya siswa sekol ah.

3. Pornografi, merokok, membolos sekolah, cyber bullying, vandalisme dan
banyak tindak kenakalan remagja yang lain terjadi akibat penggunaan
produk TIK.

4. Penggunaan produk TIK yang memberikan pengaruh pada proses belagjar

siswa

C. Batasan Masalah
Untuk memudahkan fokus dalam pelaksanaan penelitian maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
pengaruh penggunaan produk teknologi informasi dan komunikas terhadap

sikap moral siswa.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
Pengaruh Penggunaan Produk Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap
Sikap Mora Siswa kelas VIII di SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung

Timur Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2015/2016”.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimanakah
pengaruh penggunaan produk teknologi informasi dan komunikasi
terhadap sikap mora siswa kelas VIII di SMP Erlangga Kecamatan Kota

Agung Timur Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secara teoritis untuk memperkaya konsep-konsep dan
mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan ilmu pendidikan
khususnya pendidikan kewarganegaraan dalam kajian pendidikan nilai
mora pancasila yang berkaitan dengan upaya membina pengetahuan,
keterampilan dan watak atau karakter warganegara yang sesual
dengan nilai-nilai pancasila, baik di sekolah maupun di lingkungan

masyarakat.

b. Kegunaan Praktis
1. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang akurat untuk
memberikan informasi dan rekomendasi bagi guru mengenai
pengaruh teknologi informasi dan komunikasi terhadap moral dan
karakter siswa
2. Bagi sSiswa, diharapkan dapat menjadi masukan agar dapat
menyesuaikan diri dengan positif terhadap perkembangan teknol ogi

informasi dan komunikasi.
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3. Bagi masyarakat secara umum, agar dapat membantu memberikan

pemahaman dan informasi terkait pentingnya teknologi informasi
dan komunikasi.

4. Sebaga suplemen bahan gar untuk siswa SMP yang berkaitan

dengan Mata Pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan materi

menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila

kelas VI semester ganjil.

F. RuangLingkup Pendlitian

1. RuangLingkup IImu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya pendidikan kewarganegaraan dalam kajian pendidikan nilai
mora yang berkaitan dengan hak dan kewagjiban dalam upaya membina
pengetahuan, keterampilan dan watak atau karakter warganegara yang
sesuai dengan nilai-nilai pancasila.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Erlangga
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus.

3. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Produk
Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Sikap Mora Siswa Kelas
VII di SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten

Tanggamus Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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4. Wilayah Pendlitian
Wilayah penelitian ini adalah SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung
Timur Kabupaten Tanggamus.
5. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini adalah sgak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan olen Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung Tangga 27 November 2015 No.

7963/UN26/3/PL/2015.



. TINJAUAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori
1. Tinjauan Tentang Teknologi I nformas dan Komunikasi
a. Pengertian Teknologi
Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani, technologia, techne yang
berarti ‘keahlian’ dan logia yang berarti ‘pengetahuan’. Teknologi
mengacu pada objek benda yang dipergunakan untuk kemudahan
aktivitas manusia, seperti mesin, perkakas, atau perangkat keras.Menurut
Jaques Ellul (1967: 115) “Teknologi adalah keseluruhan metode yang
secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang

kegiatan manusia”.

Teknologi adalah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan
manusia dengan bantuan ada dan aka sehingga seakan-akan
memperpanjang, memperkuat, atau membuat |ebih ampuh anggota tubuh,
panca indera, dan otak manusia (Syahbana, 1980:1). Definisi ini selaras
dengan UU ITE nomor 11 tahun 2008, mengenai informasi dan transaks
elektronik. Dan lebih spesifik lagi dalam UU ITE Nomor 11 tahun 2008
dadam BAB VIII menjelaskan mengenal standar etika atau perbuatan

dalam implementasi TIK.



14

b. Pengertian Teknologi Informasi
“Teknologi Informasi menurut Richard Weiner dalam Websters New
Word Dictinonary and Communication disebutkan bahwa Teknologi
Informasi adalah pemprosesan, pengolahan, dan penyebaran data oleh
kombinasi komputer dan telekomunikasi” Sa’ud (2008).“Teknologi
Informasi menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011) adalah
suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data yang dimana
pengolahan itu termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat

waktu”.

Menurut Haag dan Keen (1996:2) “Teknologi informasi adalah
seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informas dan
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemprosesan

informasi”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Martin (1999:2) “Teknologi informasi
tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan
perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan
informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk

mengirimkan informasi”.
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Sedangkan menurut Williams dan Sawyer (2003:20) “Teknologi
informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer)
dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara

dan radio”.

. Pengertian Teknologi Komunikasi

Teknologi komunikas adalah peralatan perangkat keras dalam sebuah
struktur organisass yang mengandung nilai-nila  sosia, yang
memungkinkan setiap individu mengumpulkan, memproses, dan saling
tukar menukar informasi dengan individu-individu lainnya. Teknologi
komunikasi juga berarti segaa sesuatu yang berkaitan dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari

perangkat yang satu ke perangkat yang lainnya (Wikipedia,2015).

Pendapat lain dikemukakan oleh Hovland, Janis & Kelley (1953:7)
“Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emos,
keahlian dan lain-lain. Meaui penggunaan simbol-simbol seperti kata-

kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.

Menurut Frosdale (1981), ahli komunikasi dan pendidikan "Komunikasi
adalah suatu proses dimana suatu sistem dibentuk, dipelihara dan diubah
dengan tujuan bahwa sinyal-sinyal yang dikirimkan dan diterima

dilakukan sesuai dengan aturan”.
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d. Pengertian Teknologi Informas dan Komunikas
Menurut Anatta Sannai, (2004:20) “Teknologi Informasi dan komunikasi
adalah sebuah media atau alat bantu dalam memperoleh pengetahuan

antara seseorang kepada orang lain”.

Sedangkan menurut Puskur Diknas Indonesia (2003:2) Teknologi
Informasi dan Komunikasi (T1K) mencakup dua aspek, yaitu :

a. Teknologi Informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan
dengan proses, penggunaan sebagal alat bantu, manipulasi, dan
pengelolaan informasi.

b. Teknologi Komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari
perangkat yang satu ke lainnya

Menurut Kementerian Negara Riset dan Teknologi (2006: 6) “Teknologi
Informasi dan Komunikas (TIK) sebagai bagian dari ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi

berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (akuisisi), pengolahan,

penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi”.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan
komunikas diartikan sebagai teknologi untuk memperoleh, mengolah,
menyimpan, dan menyebarluaskan berbagai jenis file informasi dengan
memanfaatkan komputer dan atau telekomunikas yang lahir dari
dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan inovasi dan kreativitas baru
yang dapat mengatasi segala kemalasan dan keterlambatan kinerja

manusia.



17

e. Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Menurut PUSTEKOM (2006), peran-peran Teknologi Informasi dan
Komunikasi bagi pendidikan diantaranya :
a. TIK sebagai keterampilan (skill) dan kompetensi.
b. TIK sebagai infrastruktur pendidikan.
c. TIK sebagai sumber bahan gjar.
d. TIK sebagai alat bantu dan fasilitas pendidikan.
e. TIK sebagai pendukung manajemen pendidikan.

f. TIK sebaggai sistem pendukung keputusan.

f. Macam-Macam Teknologi Informasi Dan Komunikasi
a. Internet
Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, Internet adalah sebuah jaringan
komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang
saing terhubung yang menjangkau seluruh dunia (Oetomo,
2007).Menurut Kadir, Internet adalah sebuah jaringan komputer, jaringan
ini menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia (Uno

dan Lamatenggo, 2011).

Menurut Wiliam (2011), Internet adalah Kumpulan jaringan komputer
sehingga pemakai dapat berbagi informasi dengan sumber-sumber yang

lebih luas.
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b. Televis
Televisi adalah sebuah aat penangkap siaran bergambar. Kata televisi
berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti masing-masing
jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat
melihat dari jarak jauh. Penemuan televisi disggarkan dengan
penemuan roda, karena penemuan ini mampu mengubah peradaban

dunia

c. Radio
Radio adalah dat penyampaian informas dengan pemanfaatan
gelombang elektromagnetik bebas yang memiliki frekuensi kurang

dari 300 GHz (panjang gelombang lebih besar dari 1 mm)

d. Handphone (Telepon Genggam)
Telepon genggam, biasanya disebut juga dengan cellular. Merupakan
pengembangan teknologi telepon, dimana perangkatnya dapat

digunakan sebagai perangkat untuk mobile atau berpindah-pindah.

e. Telepon
Telepon adalah alat telekomunikasi yang dapat mengirimkan
pembicaraan melalui sinyal listrik. Umumnya penemu telepon adalah
Alexander Graham Bell, dengan telepon pertama dibuat di Boston,
massachusets, pada tahun 1876. Tetapi, penemu italia antonio meucci
telah menciptakan telepon pada tahun 1849, dan pada September
2001, Meucci dengan resmi diterima sebagai pencipta telepon oleh

kongres Amerika, dan bukan Alexander Graham Bell.
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f. Laptop/ Notebook
Laptop/ Notebook adalah perangkat canggih yang fungsinya sama
dengan komputer tetapi bentuknya praktis dapat dilihat dan dibawa
kemana-mana karena bobotnya yang ringan, bentuknya yang ramping
dan daya listriknya yang menggunakan baterai charger, sehingga bisa

digunakan tanpa harus mencolokkan ke steker.

g. Deskbook
Deskbook adalah perangkat sejenis komputer dengan bentuknya yang
jauh lebih praktis yaitu CPU menyatu dengan monitor sehingga
mudah diletakkan di atas meja tanpa memakan banyak tempat.
Namun, alat ini masih menggunakan sumber listrik steker karena

belum dilengkapi batrei charger.

h. Komputer
Komputer adalah perangkat berupa hardware dan software yang
digunakan untuk membantu manusia dalam mengolah data menjadi

informasi dan menyimpannya untuk ditampilkan di lain waktu.

2. Tinjauan Tentang Sikap Moral Siswa
a. Teori Sikap
Menurut Thurstone dalam Bimo Walgito (2003 : 109) sikap adalah suatu
tingkat efeks baik yang bersifat positif maupun negatif dalam
hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif yaitu
afeks senang, sedangkan afeksi yang negatif adalah afeksi yang tidak

menyenangkan.
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Sri Utami Rahayuningsih (2008 : 1) Sikap (Attitude) adalah :
1. Berorientasi kepada respon
Sikap adalah suatu bentuk dari perasaan, yaitu perasaan mendukung
atau memihak (favourable) maupun perasaan tidak mendukung
(Unfavourable) pada suatu objek.
2. Berorientasi kepada kesiapan respon
Sikap merupakan kesigpan untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cara-cara tertentu, apabila dihadapkan pada suatu stimulus
yang menghendaki adanya respon. : suatu pola perilaku, tendenasi
atau kesigpan antisipatif untuk menyesuaikan diri dari situasi sosia
yang telah terkondisikan.
3. Berorientas kepada skematriadic
Sikap merupakan konstelas komponen-komponen kognitif, afektif,
dan konatif yang saling berinteraks dalam memahami, merasakan,
dan berperilaku terhadap suatu objek di lingkungan sekitarnya.
. Teori Moral
Sedangkan kata moral berasal dari bahasa latin “Mores™. Mores berasal
dari kata “Mos” yang berarti kesusilaan, tabiat atau kelakuan. Dengan
demikian moral dapat diartikan sebagai garan kesusilaan. Morditas
berarti ha mengenai kesusilaan. Dalam Kamus Purwodarminto mora
berarti gjaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan (akhlak dan
kewgjiban).Menurut Hurlock (1990), Mora adalah sopan santun,
kebiasaan, adat istiadat dan aturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan
bagi anggota suatu budaya.Menurut Wantah (2005), moral adalah sesuatu
yang harus dilakukan atau tidak dilakukan yang berhubungan dengan

kemampuan untuk menentukan sigpa yang benar dan perilaku yang baik

dan buruk.

Menurut Burhanuddin Salam (2000:2) “Moral mempunyai pengertian
yang sama dengan kesusilaan, memuat tentang garan tentang baik

buruknya perbuatan. Jadi, perbuatan itu dinilai sebagai perbuatan yang
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baik atau perbuatan yang buruk. Penilaian itu menyangkut perbuatan
yang dilakukan dengan disengaja. Memberikan penilaian atas perbuatan

yang disebut penilaian etis atau moral”.

. Teori Sikap Moral

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa Sikap Moral adalah
segala perbuatan individu manusia yang dianggap baik/buruk, nampak
ataupun tidak nampak, berupa reaks terhadap sesuatu yang datangnya

dari dalam atau dari luar diri manusiaitu sendiri.

. Teori-Teori Perkembangan Moral

1. Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg
Menurut teori Kohlberg telah menekankan bahwa perkembangan
mora didasarkan terutama pada penalaran moral dan berkembang
secara bertahap.Dalam Teori Kohlberg mendasarkan teori
perkembangan moral pada prinsip-prinsip dasar hasil temuan
Piaget.Menurut Kohlberg sampai pada pandangannya setelah 20 tahun
melakukan wawancara yang unik dengan anak-anak.Dalam
wawancara, anak-anak diberi serangkaian cerita dimana tokoh-
tokohnya menghadapi dilema-dilema moral.Konsep kunci untuk
memahami perkembangan moral, khususnya teori Kohlberg, iaah
internalisasi  yakni perubahan perkembangan dari perilaku yang
dikendalikan secara eksternal menjadi perilaku yang dikendalikan

secarainternal.
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Teori Perkembangan mora dalam psikologi umum menurut Kohlberg

terdapat beberapatigkat diantaranya sebagai berikut :

1. Tingkat Satu: Penalaran Prakonfensional
Penalaran Prakonfensional adalah: tingkat yang paling rendah
dalam teori perkembangan moral Kohlberg. Pada tingkat ini, anak
tidak memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral, penalaran
moral dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal.
Dengan kata lain aturan dikontrol oleh orang lain (eksternal) dan
tingkah laku yang baik akan mendapat hadiah dan tingkah laku
yang buruk mendapatkan hukuman. Dalam tingakatan ini terdiri

dari:

a Orientas hukuman dan ketaatan
Pada tahap ini penalaran mora didasarkan atas hukuman dan
anak taat karena orang dewasa menuntut mereka untuk taat.

b. Individualisme dan tujuan
Pada tahap ini penalaran moral didasarkan atas imbalan (hadiah)
dan kepentingan sendiri.Anak-anak taat bila mereka ingin taat
dan bila yang paling bailk untuk kepentingan terbaik adalah
taat.Apa yang benar adalah apa yang dirasakan balk dan apa

yang dianggap menghasilkan hadiah.
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2. Tingkat dua: Penalaran Konvensional
Penalaran Konvensiona merupakan suatu tingkat internalisasi
Individual menengah dimana seseorang tersebut mentaati standar-
standar (internal) tertentu, tetapi mereka tidak mentaati standar-
standar orang lain (eksternal) seperti orang tua atau aturan-aturan
masyarakat. Norma-norma Interpersonal  dimana seseorang
menghargai kebenaran, kepedulian dan kesetiaan kepada orang lain
sebagal landasan pertimbangan-pertimbangan moral. Seseorang
anak mengharapkan dihargai oleh orang tuanya sebagai yang
terbaik.

3. Tingkat Tiga: Penalaran Pascakonvensional
Merupakan suatu tingkat tinggi dimana moralitas benar-benar
diinternalisasikan dan tidak didasarkan pada standar-standar orang
lain. Seseorang mengena tindakan-tindakan moral aternatif,
menjgjaki pilihan-pilihan, dan kemudian memutuskan berdasarkan
suatu kode.

4. Tingkat Empat: Moralitas Sistem Sosial
Dimana suatu pertimbangan itu didasarkan atas pemahaman aturan
sosial, hukum-hukum, keadilan, dan kewajiban.

5. Tahap Lima: Hak-hak masyarakat versus hak-hak individua
Dimana nilai-nilai dan aturan adalah bersifat relatif dan bahwa

standar dapat berbeda dari satu orang ke orang lain.
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6. Tahap Enam: Prinsip-prinsip Universal
Seseorang telah mengembangkan suatu standar moral yang
didasarkan pada hak-hak manusia universal.Dalam artian bila
seseorang menghadapi  konflik antara hukum dan suara hati,

seseorang akan mengikuti suara hati.

Pada perkembangan moral menurut Kohlberg menekankan dan yakin
bahwa dalam ketentuan diatas terjadi dalam suatu urutan berkaitan
dengan usia. Pada masa usia sebelum 9 tahun anak cenderung pada
prakonvensional.Pada masa awa remga cenderung pada
konvensional dan pada awa masa dewasa cenderung pada
pascakonvensiona .Demikian hasil teori perkembangan mora menurut

Kohlberg dalam psikologi umum.

Ketika kita khususkan dalam memandang teori perkembangan moral
dari sis pendidikan pada peserta didik yang dikembangkan pada

lingkungan sekolah maka terdapat 3 tingkat dan 6 tahap yaitu :

1. Tingkat 1: moralitas Prakonfensional
Ketika manusia berada dalamfase perkembangan prayuwana mulai
dari usia 4-10 tahun yang belum menganggap moral sebagai
kesepakatan tradis sosial.Yang man dimasa ini anak masih belum
menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.

Padatingkat pertamaini terdapat 2 tahap yaitu :
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a. Tahap 1.Orientas kepatuhan dan hukuman.
Merupakan penalaran moral yang didasarkan atas hukuman dan
anak-anak taat karena orang-orang dewasa menuntut mereka
untuk taat. Dengan kata lain sangat memperhatikan ketaatan dan
hukum. Daam konsep moral menurut Kohlberg ini anak
menentukan keburukan perilaku berdasarkan tingkat hukuman
akibat keburukan tersebut. Sedangkan perilaku baik akan
dihubungkan dengan penghindaran dari hukuman.

b. Tahap 2.Memperhatikan pemuasan kebutuhan.
Yang bermakna perilaku baik dihubungkan dengan pemuasan
keinginan dan kebutuhan sendiri tanpa mempertimbangkan

kebutuhan orang lain.

2. Tingkat 2. Moralitas konvensional
Yaitu ketika manusia menjelang dan mula memasuki fase
perkembangan yuwana pada usial0-13 tahun yang sudah
menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.

Pada Tingkat |1 ini terdapat 2 tahap yaitu :

a. Tahap 3. Memperhatikan citraanak yang baik
Artinya: anak dan remaja berperilaku sesua dengan atuan dan
patokan mora agar dapat memperoleh persetujuan orang
dewasa, bukan untuk menghindari hukuman.Semua perbuatan
baik dan buruk dinila berdasarkan tujuannya, jadi ada

perkembangan kesadaran terhadap perlunya aturan.Dalam hal
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ini terdapat pada pendidikan anak. Pada tahap 3 ini disebut
juga dengan normanorma interpersonal ialah, dimana
seseorang menghargai kebenaran, kepedulian dan kesetiaan
kepada orang lain sebagai landasan pertimbang-pertimbangan
moral. Anak-anak sering mengadops standar-standar moral
orang tuanya sambil mengharapkan dihargai oleh orang tuanya
sebagi seorang anak yang baik.
b. Tahap 4. Memperhatikan hukum dan peraturan
Anak dan remga memiliki sikap yang pasti terhadap

wewenang dan aturan.Hukum harus ditaati oleh semua orang.

3. Tingkat 3: moralitas pascakonvensional
Yaitu ketika manusia telahmemasuki fase perkembangan yuwana
dan pascayuwana dari mulai usia 13 tahun ke atas yang
memandang mora lebih dari sekadar kesepakatan tradisi sosial.
Dalam artian disini mematuhi peraturan yang tanpa sSyarat dan
mora itu sendiri adalah nilai yang harus dipakai dalam segala

situasi.

Pada perkembangan moral di tingkat 3 terdapat 2 tahap yaitu:

a. Tahap 5. Memperhatikan Hak Perseorangan.
Maksudnya dalam dunia pendidikan baiknya remaja dan dewasa
mengartikan perilaku baik dengan hak pribadi sesuai dengan
aturan dan patokan sosial.Perubahan hukum dengan aturan dapat

diterima jika ditentukan untuk mencapai hal-hal yang paling



27

baik.Pelanggaran hukum dengan aturan dapat terjadi karena
alasan-alasan tertentu.
b. Tahap 6. Memperhatikan Prinsip-Prinsip Etika

Maksudnya keputusan mengenai perilaku-perilaku  sosial
berdasarkan atas prinsip-prinsip moral, pribadi yang bersumber
dari hukum universal yang selaras dengan kebaikan umum dan
kepentingan orang lain.Keyakinan terhadap moral pribadi dan
nilai-nilai tetap melekat meskipun sewaktu-waktu berlawanan
dengan hukum yang dibuat untuk menetapkan aturan
sosial.Contoh : Seorang suami yang tidak punya uang boleh jadi
akan mencuri obat untuk menyelamatkan nyawa istrinya dengan
keyakinan bahwa melestarikan kehidupan manusia merupakan

kewajiban moral yang lebih tinggi daripada mencuri itu sendiri.

2. Teori Perkembangan Moral Piaget
Piaget menyimpulkan bahwa anak-anak berpikir dengan 2 cara yang
sangat berbeda tentang moralitas, tergantung pada kedewasaan
perkembangan mereka Piaget mengemukakan bahwa seorang manusia
dalam kehidupannya akan mengalami rentangan perkembangan moral

shb:

a) Tahap heteronomous
Seseorang yang pada saat awa kehidupannya belum memiliki
pendirian yang kuat dalam menentukan sikap dan perilaku atau

dapat dikatakan bahwa dalam menentukan pilihan keputusan
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sebuah perilaku masih beranekaragam dan sering bertukarnya
ketentuan dan kepentingan.Contoh : anak kecil jika ditanya pilih
warna merah atau kuning . Maka antara jawaban pertama kedua

dan seterusnya besar kemungkinan akan berbeda.

1. Heteronomous Morality
Merupakan tahap pertama perkembangan moral menurut teori
Piaget yang terjadi kira-kira pada usia 4-7 tahun. Keadilan dan
aturan-aturan dibayangkan sebagal sifat-sifat dunia yang tidak
boleh berubah, yang lepas dari kendali manusia.

2. Pemikir Heteronomous menilai kebenaran atau kebaikan
perilaku dengan mempertimbangkan akibat dari perilaku itu,
bukan maksud dari pelaku.

3. Misa: memecahkan 12 gelas secara tidak senggja lebih buruk
daripada memecahkan 1 gelas dengan sengaja, ketika mencoba
mencuri sepotong kue.

4. Pemikir Heteronomous yakin bahwa aturan tidak boleh berubah
dan digugurkan oleh semua otoritas yang berkuasa.

5. Ketika Piaget menyarankan agar aturan diganti dengan aturan
baru (dalam permainan kelereng), anak-anak kecil menolak.
Mereka bersikeras bahwa aturan harus selalu sama dan tidak
boleh diubah.

6. Meyakini keadilan yang immanen, yaitu konsep bahwa bila

suatu aturan dilanggar, hukuman akan dikenakan segera.
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7. Yakin bahwa pelanggaran dihubungkan secara otomatis dengan

hukuman.

Tahap Autonomous

Seorang anak telah memiliki sikap dan perilaku moralitasnya yang
tercermin dari dirinya dan telah didasari oleh pendiriannya sendiri.
Contoh : anak yang menginginkan sebuah mainan dia akan tetap
berusaha memainkan mainan tersebut meskipun harus antri

menunggu giliran .

1. Autonomous Morality
Tahap kedua perkembangan moral menurut teori Piaget, yang
diperlihatkan oleh anak-anak yang lebih tua (kira-kira usia 10
tahun atau lebih). Anak menjadi sadar bahwa aturan-aturan dan
hukum-hukum diciptakan oleh manusia dan dalam menilai suatu
tindakan, seseorang harus mempertimbangkan maksud-maksud
pelaku dan juga akibat-akibatnya.

2. Bagi pemikir Autonomos, maksud pelaku dianggap sebagai yang
terpenting.

3. Anak-anak yang lebih tua, yang merupakan pemikir Autonomos,
dapat menerima perubahan dan mengakui bahwa aturan
hanyalah masalah kenyamanan, perjanjian yang sudah disetujui

secara sosia, tunduk pada perubahan menurut kesepakatan.
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4. Menyadari bahwa hukuman ditengahi secara sosial dan hanya
terjadi apabila seseorang yang relevan menyaksikan kesalahan

sehingga hukuman pun menjadi tak terelakkan.

Piaget berpendapat bahwa dalam berkembang anak juga menjadi lebih
pintar dalam berpikir tentang persoalan sosia, terutama tentang
kemungkinan-kemungkinan dan kerja sama. Pemahaman sosia ini
diyakini Piaget terjadi melalui relasi dengan teman sebaya yang saling
memberi dan menerima. Dalam kelompok teman sebaya, setiap
anggota memiliki kekuasaan dan status yang sama, merencanakan
sesuatu dengan merundingkannya, ketidaksetujuan diungkapkan dan
pada akhirnya disepakati. Relas antara orang tua dan anak, orang tua
memiliki kekuasaan, sementara anak tidak, tampaknya kurang
mengembangkan pemikiran moral, karena aturan selalu diteruskan

dengan caraotoriter.

. Teori Perkembangan Moral Sigmund Frued

Daam mengembangkan pendekatannya mengenai masalah
kepribadian, Frued bertolak pada anggapan dasar bahwa ada sistem
energi yang tumbuh dan berkembang dalam diri manusia. Interaksi
ketiga energi itulah yang olehnya dianggap paling bertanggung jawab
atas perkembangan karakter dan moralitas seseorang. Ketiga sistem
energi itu adalah Id, Ego dan Super Ego.ld adalah wadah dalam jiwa
seseorang yang berisikan dorongan-dorongan primitive yang disebut

Primitive Drives. Ego bertugas mel aksanakan dorongan-dorongan dari
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Id dan Ego harus menjaga benar bahwa dorongan primitive tidak
bertentangan dengan kenyataan dan tuntutan dari super ego. Super
Ego adalah sistem kepribadian yang ketiga dalam diri seseorang yang

berisi kata hati.

e. Pengertian Remaja
Remga berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih
luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosia dan fisik
(Hurlock, 1992). Pasa masaini sebenarnyatidak mempunyai tempat yang
jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan

dewasa atau tua.

Seperti yang dikemukakan oleh Calon (dalam Monks, dkk 1994) bahwa
masa remgja menunjukkan dengan jelas sifat transis atau peralihan
karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki
status anak. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) “masa remaja
adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami

perkembangan semua aspek/ fungs untuk memasuki masa dewasa”.

Menurut Santrock (2003: 26) bahwa “adolescene diartikan sebaga masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional”.

Batasan remagja juga dikemukakan oleh Badan WHO yang dikutip

Sarlito. W.S. (1988: 9) dalam definisi tersebut disebutkan tiga kriteria
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yaitu biologik, psikologik, dan sosial ekonomi. Secara lengkap definisi

tersebut berbunyi :

Remagja dalam suatu masa dimana:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampa saat ia mencapal kematangan
seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikas
dari kanak-kanak menuju dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih madiri.

. Remaja dan Permasalahnya

Menurut Darwiss (2013), “Saat ini generasi muda khususnya remaja,

telah digembleng berbagai disiplin ilmu. Hal itu tak lain adalah persiapan

mengemban tugas pembangungan pada masa yang akan datang, masa
penyerahan tanggung jawab dari generasi tua ke generas muda. Sudah
banyak generasi muda yang menyadari peranan dan tanggung jawabnya
terhadap negara di masa yang akan datang”. Tetapi, dibalik semua itu ada
sebagian generass muda yang kurang menyadari tanggung jawabnya
sebagal generasi penerus bangsa, disatu pihak remaja berusaha berlomba-
lomba dan bersaing dalam menimba ilmu, tetapi dilain pihak remaja
berusaha menghancurkan nilai-nilai moralnya sebagai manusia.Hal ini
sangat memprihatinkan bagi kita semua. Memang tingkah laku mereka

hanyalah merupakan masalah kenakalan remaja, tetapi lama-kelamaan

menuju suatu tindakan kriminalitas yang sangat meresahkan.

Pada umumnya kenakalan remagja ini dilakukan oleh anak yang berumur

antara 15-18 tahun. Masa remga merupakan masa dimana sedang



33

beralihnya masa anak-anak menuju masa kedewasaan. Pada masa ini
jiwamereka masih labil dan mereka tidak memiliki pegangan yang pasti.
Mereka berbuat sesuai dengan pikiran dan nalar, perbuatan itu mereka
lakukan dalam mencari jati diri mereka yang sebenarnya. Kenakaan
remgja itu harus diatasi, dicegah dan dikendalikan sedini mungkin agar
tidak berkembang menjadi tindak kriminal yang lebih besar yang dapat
merugikan dirinya sendiri, lingkungan masyarakat dan masa depan
bangsa. Masalah remaja sebagai usia bermasalah. Setiap periode hidup
manusia punya masalahnya sendiri, termasuk periode remga. Remaga
seringkali sulit mengatasi masalah mereka. Ada dua aasan hal itu terjadi,
yaitu : pertama; ketika masih anak-anak, seluruh masalah mereka selalu
diatasi oleh orang-orang dewasa. Hal inilah yang membuat remaja tidak
mempunyai pengalaman dalam menghadapi masalah.Kedua;, karena
remga merasa dirinya telah mandiri, maka mereka mempunya gengsi

dan menolak bantuan dari orang dewasa.

Remga pada umumnya mengalami bahwa pencarian jati diri atau
keutuhan diri itu suatu masalah utama karena adanya perubahan-
perubahan sosial, fisiologi dan psikologis di dalam diri mereka maupun
di tengah masyarakat tempat mereka hidup.Perubahan ini dipergencar
dalam masyarakat kita yang semakin kompleks dan berteknologi modern.
Arus perubahan kehidupan yang berjalan amat cepat cenderung membuat

individu merasa hanya seperti sebuah sekrup dalam mesin reksasa
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keyakinan akan identitas diri sebagai seorang pribadi.

Adapun masalah yang dihadapi remaja masa kini (Darwiss, 2013) antara

lain:

1. Kebutuhan akan figur teladan, remga jauh lebih mudah terkesan
akan nilai-nilai luhur yang berlangsung dari keteladanan orang tua
mereka daripada hanya sekedar nasihat-nasehat bagus yang tinggal
hanya kata-kata indah.

2. Sikap apatis, sikap apatis merupakan kecenderungan untuk menolak
sesuatu dan pada saat yang bersamaan tidak mau melibatkan diri di
dalamnya. Sikap apatis ini terwujud di dalam ketidakacuhannya akan
apayang terjadi di masyarakatnya.

3. Kecemasan dan kurangnya harga diri, Kata stess atau frustas
semakin umum dipakai kalangan remagja. Banyak kaum muda yang
mencoba mengatasi rasa cemasnya dalam bentuk “pelarian”
(memburu kenikmatan lewat minuman keras, obat penenang, seks dan
lainnya).

4. Ketidakmampuan untuk terlibat,

Kecenderungan untuk mengintelektualkan segala sesuatu dan pola
pikir ekonomis, membuat para remagja sulit melibatkan diri secara
emosional maupun efektif dalam hubungan pribadi dan dalam
kehidupan di masyarakat.Persahabatan dinilai dengan untung rugi atau

mal ahan dengan uang.
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5. Perasaan tidak berdaya, Perasaan tidak berdaya ini muncul pertama-
tama karena teknologi semakin menguasai gaya hidup dan pola
berpikir masyarakat modern. Teknologi mau tidak mau menciptakan
masyarakat teknokratis yang memaksa kita untuk pertama-tama
berpikir tentang keselamatan diri kita di tengah-tengah masyarakat.
Lebih jauh remaja mencari “jalan pintas”, misalnya menggunakan
segala cara untuk tidak belgjar tetapi mendapat nilai baik atau ijasah.

6. Pemujaan akan pengalaman, Sebagian besar tindakan-tindakan
negatif anak muda dengan minumam keras, obat2an dan seks pada
mulanya berawal dari hanya mencoba-coba. Lingkungan pergaulan
anak muda dewasa ini memberikan pandangan yagn keliru tentang

pengalaman.

Bentuk-bentuk dari perbuatan yang anti sosial antaralain :

1. Anak-anak muda yang berasal dari golongan orang kaya yang
biasanya memakain pakaian yang mewah, hidup hura-hura dengan
pergi ke diskotik merupakan gaya hidup mewah yang tidak selaras
dengan kebiasaan adat timur.

2. Di sekolah, misanya dengan melanggar tata tertib sekolah seperti
bolos, terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan tugas dan lain
sebagainya.

3. Ngebut, yaitu mengendarai mobil atau motor ditengah-tengah
keramaian kota dengan kecepatan yang melampaui batas maksimum

yang dilakukan oleh para pemuda belasan tahun.
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4. Membentuk kelompok (genk-genk) anak muda yang tingkah lakunya
sangat menyimpang dengan norma yang berlaku di masyarakat,

seperti tawuran antar kel ompok.

A. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan variable penelitian
yaitu:

Penggunaan Produk TIK Sikap Moral Siswa
(X) (Y)
1. Produk TIK 1. Heteronomous
( HP/smartphone, TV,
Radio, Komputer, 2. Autonomous
laptop )
2. Software TIK ( Games,
Ebook, Internet )

Gambar 1. Diagram kerangka pikir

B. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan kagian pustaka, maka penulis
mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :
Ho = Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan produk teknologi informasi
dan komunikasi terhadap sikap moral siswa.
H1= Terdapat pengaruh antara penggunaan produk teknologi informasi dan

komunikasi terhadap sikap moral siswa.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Menurut Hadari Nawawi (1996:73) “Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian pada saat sekarang

berdasarkan penelitian fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”.

Berdasarkan pendapat diatas, penelitian ini menggunakan metode deskriptif
korelasional, karena penulis ingin menggambarkan keadaan pada saat
sekarang mengenai Pengaruh Penggunaan Produk Teknologi Informasi dan
Komunikas Terhadap Sikap Mora Siswa Kelas VIII di SMP Erlangga
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran

2015/2016”.

B. Populas dan Sampel

1. Populas

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:117) Populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
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keseluruhan siswa Kelas VIII SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung

Timur Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Tabel 3.1 Total Jumlah Siswa KelasVII1 SMP Erlangga TP. 2015/2016

No Kelas Jumlah

1 VI -A 21

2 VIl -B 21
Jumlah Populasi 42

Sumber: Data SMP Erlangga Kotaagung Kab. Tanggamus

. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang nyata dan memiliki karakteristik
tertentu yang mewakili populasi. Untuk menentukan sampel dalam
penelitian ini penulis berpedoman pada pendapat dibawah ini :

Suharsimi Arikunto (2002:107) menyatakan bahwa “Untuk ancer-ancer,
jika subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dan jika subjeknya lebih

dari 100 diambil 10-15 % atau 20-25% ataupun lebih.

Berdasarkan pendapat diatas, maka jumlah sampel yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 sampel, dengan ketentuan subjek
kurang dari 100 siswa di SMP Erlangga Kecamatan Kotaagung Timur

Kabupaten Tanggamus.
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C. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabe Penditian

Variabel pendlitian didefinisikan sebagai suatu gejala yang bervarias yang

menjadi objek penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel yang mempengaruhi atau disebut juga variabel bebas. Dalam
hal ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan produk
teknologi informasi dan komunikasi (X)

2. Variabel yang dipengaruhi atau disebut juga variabel terikat. Dalam hal

ini yang menjadi variabel terikat adalah sikap moral siswa(Y)

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang memberikan gambaran
cara mengukur suatu variabel dengan memberikan arti suatu kegiatan.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

a. Penggunaan Produk Teknologi Informas dan Komunikas
Penggunaan produk teknologi informasi dan komunikasi yaitu
penggunaan produk yang berkaitan dengan teknologi informasi dan
komunikasi dengan indikator : Penggunaan Produk TIK dan Software

TIK.
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b. Sikap Moral Siswa
Sikap moral siswa adalah proses perubahan yang dialami oleh remaja.
Melalui cara berbicara, cara melakukan sesuatu, cara bereaksi
terhadap sesuatu dan cara berpenampilan. Dengan Indikator :
1. Heteronomous

2. Autonomous
D. Rencana Pengukuran Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Produk Teknologi
Informasi dan Komunikasi sebagal variabel bebas, terhadap sikap moral siswa
kelas VIII di SMP Erlangga Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus Tahun Pelgjaran 2015/2016 sebaga variabel terikat yang dapat

diukur dari :

1. Penggunaan aat teknologi informasi dan komunikasi, diukur melalui skor
berskala 3 (kuat, sedang, lemah), berdasarkan indikator :
a Produk TIK
b. Software TIK

2. Sikap mora siswa, diukur melalui skor berskala 3 (baik, cukup baik,
kurang baik), berdasarkan indikator:
a. Heteronomous

b. Autonomous
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pokok
a. Angket
Angket adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan daftar pertanyaan untuk dijawab responden. Dalam
penelitian ini digunakan angket tertutup sehingga responden hanya
menjawab pertanyaan dari aternative jawaban yang sudah ada.,

diberikan kepada subjek penelitian.

Setiap angket skala sikap memiliki tiga aternatif jawaban yaitu (a),

(b), (c), dan masing-masing mempunyai skor atau bobot nilai yang

berbeda. Menurut /natsir (1999: 403) yaitu :

1. Jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberi nilai atau skor
tiga(3)

2. Jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberi nilai atau
skor dua (2)

3. Jawaban yang tidak sesual dengan haragpan akan diberi nila atau

skor satu (1)

2. Teknik Pelengkap

a. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi-
infformasi yang dirasakan perlu untuk menunjang data penelitian.

Wawancara dilakukan terhadap Guru atau siswa di SMP Erlangga
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Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus Tahun

Pelajaran 2015/2016.

b. Studi Kepustakaan
Menurut Irawati Singarimbun (1995: 192) daam buku penelitian
survey “study kepustakaan (literatur)- bibliography yaitu mempelgari
berbagai buku untuk mendapatkan informasi dalam berbagai disiplin
iIlmu pengetahuan”. Teknik kepustakaan digunakan untuk mencari data
dan informas teoritis dalam penunjang penelitian yang berkenaan
dengan masaah penelitian, dengan cara mempelgari berbagal macam
buku, media massa dan sumber lainnya yang berhubungan dengan

permasal ahan.

c. Dokumentas
Suharsimi Arikunto (2002; 206) mengemukakan bahwa “dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan transkip, buku, surat kabar, magaah, prasasti notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya”’. Dalam penelitian ini, jumlah data
siswa-siswi dan nilai rata-rata diperoleh dari arsip-arsip SMP Erlangga

Kota Agung Timur Tanggamus TP 2015/2016.
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F. Uji Persyaratan Instrumen

1.Uji Validitas

Uji validitas diadakan melalui kontrol langsung terhadap teori-teori yang
melahirkan indikator-indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud

danisi butir soa yang dilakukan melalui koreksi angket.

2.Uji Reabilitas

Untuk membuktikan alat pengumpulan data, maka diadakan uji coba
angket, reabilitas menunjukan bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, instrumen tersebut sudah

baik.

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang dimaksud dengan reabilitas adalah

kemantapan suatu aat ukur yang akan digunakan sebagai pengumpul data

dalam penelitian. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik

belah dua. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai

berikut:

1) Menyebarkan angket atau mengujicobakan kepada 10 orang di luar
responden.

2) Untuk menguji reabilitas angket digunakan teknik belah dua, ganjil dan
genap.

3) Mengkoreksi kelompok ganjil dan genap dengan korelasi “pearson”

(the person product moment correlation coeffesien), yaitu:



4)

5 oy (EX)IEY)
My = N
o (X [gye EV)?
- e

Keterangan:

rxy  =Koefisen korelas antaraggaaX dan'Y

>X  =Jumlah sekor distribusi X

>Y  =Jumlah sekor distribusi Y

>XY =Jumlah perkalian X dan 'Y

N = Jumlah responden X dan'Y yang mengisi kuisioner
$X? = Jumlah kuadrat skor distribusi X2

SY?  =Jumlah kuadrat skor distribusi Y?

(Saifuddin Azwar, 2012: 153)

Untuk mengetahui kofesien reabilitas seluruh item angket digunakan

rumus Sperman Brown:

2(ry,)

Y14 (ry,)
Keterangan :
rxy = Koefisien reliabelitas seluruh item
rgg = Koefisien korelasi item ganjil dan genap

(Saifuddin Azwar, 2012: 182-184)

Adapun kriteria reliabilitas menurut Masane Mallo (1989:139) adalah

sebagal berikut:
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0,90 - 1,00 = Reliabilitas tinggi
0,50 - 0,89 = Reliabilitas sedang

0,00 - 0,49 = Reliabilitas rendah

G. Teknik Analisis Data

Daam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu menguraikan
katarkata dalam kalimat serta angka dalam kalimat secara sistematis.
Selanjutnya dismpulkan untuk mengelola dan menganadlisis data dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi dalam Nafilah
(2005:39) yaitu:

_ NT-NR
K

Dimana:

I = Interval

NT = Nila Tertinggi
NR = Nila Terendah

K = Kategori

Selanjutnya menggunakan rumus presentase yang dikemukakan oleh Sutrisno

Hadi, yaitu :

P=£ % 100%
N
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Keterangan :

P = Besarnya Presentase

F = Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden

(Mohammad Ali, 1985:184)

Untuk menafsirkan banyaknya presentase menggunakan rumus Suharsimi
Arikunto (1998:196) yang diperoleh digunakan kriteria sebagal berikut :

76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

40% - 55% = Kurang Bak

0%-39% =Tidak Baik

Kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi data. Adapun teknik yang digunakan
adalah menggunakan Chi Kuadrat. “chi kuadrad dapat juga digunakan untuk
menilai signifikansi perbedaan frekuensi yang sudah diubah dalam persentase”
(Sutrisno Hadi, 2001:346).

Teknik menggunakan Chi Kuadrat yaitu:

> « (Cij-Eijf
Rumus: Xz :22 i
i=1j=1 ElJ
Keterangan :
x*= Chi Kuadrat

b
> = Jumlah baris

i=1



a7

k
> =Jumlah kolom
j=1

Oij = Banyaknya data yang diharapkan terjadi

Eij = Banyaknya data hasil pengamatan

Dengan kriteria uji sebagai berikut:

a. Jikahitung lebih besar atau sama dengan tabel dengan taraf signifikan 5%
maka hipotesis diterima.

b. Jika hitung lebih kecil atau sama dengan tabel dengan taraf signifikan 5%

maka hipotesis ditolak.

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien kontigens,
hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kondisi daerah pasca konflik

terhadap dampak psikologis, yaitu:

Keterangan :
C =Koefisien kontingen
x*= Chi Kuadrat

n = Jumlah sample

Agar C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai dergjat asosiasi faktor-

faktor, maka C dibandingkan dengan menggunakan rumus sebagal berikut:

M -1
Cras = v
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K eterangan:
C . = Koefisien kontigen maksimum
M = Harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan kriteria uji

pengaruh makin dekat dengan harga C, . makin besar dergjat asosiasi antar

faktor.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka hasil koefisien C = 0,72 setelah di klasifikasikan berada
pada kategori kuat. Hal ini Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat
antara penggunaan produk teknologi informasi dan komunikasi berupa
produk TIK dan software TIK terhadap sikap mora siswa dimana hasil yang
didapat adalah semakin usia siswa tinggi maka ketergantungan terhadap
produk TIK semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah usia siswa maka

ketergantungan terhadap produk TIK semakin rendah.

Hal ini dapat dilihat berdasarkan pada beberapa indikator mengenai produk
teknologi informasi dan komunikasi yang meliputi indikator produk TIK
dengan kategori kuat dan software TIK dengan kategori kuat. Kemudian pada
indikator sikap moral siswa yang meliputi indikator heteronomous yang

bernilai kurang baik dan indikator autonomous yang bernilai kurang baik.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan berdasarkan pengamatan penulis,

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Orang tua hendaknya memberikan pengawasan dan menanamkan nilai
keagamaan terhadap anak, mengingat perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang saat ini semakin pesat yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak.

2. Bagi guru hendaknya mampu memberikan keteladanan kepada siswa
dalam pergaulan di sekolah dan lingkungan sekitar.

3. Masyarakat hendaknya memberi contoh dan tauladan yang bak bagi
generass muda dalam bertingkah laku, dalam arti tidak melakukan
perbuatan yang melanggar norma-norma yang berlaku di lingkungan
masyarakat.

4. Bagi siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan positif terhadap
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat
memberikan dampak negatif terhadap diri sendiri, orang tua dan
masyarakat.

5. Bagi pemerintah hendaknya lebih memproteksi penayangan-penayangan
yang tidak mendidik pada berbagai produk TIK yang akan ditayangkan.
Agar penggunaan produk TIK tersebut tidak berdampak negatif tetapi
positif sebagai media perluasan informasi bagi siswa, sehingga siswa

efektif dalam proses belgjar di sekolah.
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